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MOTTO 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu…” 

(Q.S. Ghafir : 60) 

 

“Melamban bukanlah hal yang tabu” 

(Perunggu) 
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(The Jeblogs) 
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HUBUNGAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

DENGAN KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIVITAS VERBAL 

PADA REMAJA AKHIR 

HANI NAUFALIA FIRDAUS 
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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya dengan 

kecenderungan perilaku agresivitas verbal pada remaja akhir. Remaja akhir berada dalam tahap 

perkembangan yang rentan terhadap pengaruh sosial khususnya dari kelompok teman sebaya dan 

sering kali menunjukkan perilaku agresivitas verbal sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap 

norma kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 

Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini sejumlah 164 orang yang memenuhi kriteria dan 

diperoleh melalui teknik convenience sampling. Instrumen yang digunakan terdiri dari skala 

agresivitas verbal berdasarkan teori Infante & Wigley (1986) dan skala konformitas teman sebaya 

berdasarkan teori Mehrabian & Stefl (1995). Analisis data dilakukan dengan regresi linear 

sederhana menggunakan software Jamovi 2.6.26. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif signifikan antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku 

agresivitas verbal (p = 0,018). Sumbangan efektif yang diberikan konformitas teman sebaya 

terhadap agresivitas verbal sebesar 3,41%, yang artinya terdapat faktor-faktor lain yang juga 

memengaruhi agresivitas verbal, seperti kontrol diri, regulasi emosi, pengaruh media, stres dan 

frustasi, serta pola asuh orang tua. 

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Agresivitas Verbal, Remaja Akhir 



xvii 

 

HUBUNGAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

DENGAN KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIVITAS VERBAL 
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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the relationship between peer conformity and the tendency 

of verbal aggressiveness behavior in late adolescents. Late adolescents are in a stage of 

development that is vulnerable to social influences, especially from peer groups and often exhibit 

verbal aggressiveness behavior as a form of self-adjustment to group norms. The method used in 

this research is quantitative correlation. The subjects who participated in this study were 164 

people who met the criteria and were obtained through convenience sampling technique. The 

instruments used consisted of a verbal aggressiveness scale based on Infante & Wigley's (1986) 

theory and a peer conformity scale based on Mehrabian & Stefl's (1995) theory. Data analysis 

was conducted with simple linear regression using Jamovi 2.6.26 software. The results of the 

analysis show that there is a significant positive relationship between peer conformity and the 

tendency of verbal aggressiveness behavior (p = 0.018). The effective contribution given by peer 

conformity to verbal aggressiveness is 3.41%, which means that there are other factors that also 

influence verbal aggressiveness, such as self-control, emotion regulation, media influence, stress 

and frustration, and parenting. 

Keywords: Peer Conformity, Verbal Aggressiveness, Late Adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja yang seringkali disebut sebagai masa transisi dari 

anak menuju dewasa merupakan masa perkembangan manusia yang 

tergolong singkat dan sulit dihadapi. Pada masa transisi ini, banyak 

perubahan yang dialami remaja, seperti perubahan fisik, emosional, pola 

perilaku, dan banyak masalah perkembangan lainnya (Hurlock, 1990). 

Santrock (2013) menyebutkan bahwa remaja sendiri terbagi menjadi tiga 

tahapan, mulai dari masa remaja awal usia 12-15 tahun, kemudian masa 

remaja madya atau pertengahan usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir 

usia 18-21 tahun. Kemudian menurut Minarni (2017) dalam periode 

transisi dari remaja menuju dewasa, individu akan melewati fase kritis 

dimana mereka berusaha untuk memahami dan menemukan jati diri 

mereka. Remaja yang cenderung mengalami masa kritis ditandani dengan 

munculnya permasalahan menyimpang sehingga mengakibatkan 

perubahan perilaku pada remaja yang cenderung negatif (Ekowarni, 2016). 

Mengkaji persoalan remaja berarti mengkaji permasalahan remaja 

baik mencakup perilaku positif maupun negatifnya. Jika remaja telah 

mampu menyelesaikan tugas perkembangan sesuai dengan tahapan usia 

yang sedang mereka jalani, maka remaja akan berperilaku secara positif, 

sedangkan perilaku negatif pada remaja bisa terjadi jika remaja tidak 

menyelesaikan tugas perkembangan sesuai usianya (Jannah, 2016). Jika 
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sudah menyelesaikan tugas perkembangannya, remaja akhir seharusnya 

akan lebih matang dalam menghadapi masalah, meningkat cara berpikir 

realistis, sudah terbentuk identitas seksualnya, dan stabil aspek fisik 

maupun psikisnya (Putro, 2017). Namun, tidak menutup kemungkinan 

kesulitan yang dialami individu pada masa remaja dalam menyelesaikan 

tugas perkembangannya dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan 

emosi dan perilaku sosial, sehingga membuat remaja cenderung untuk 

berperilaku negatif seperti agresi (Annisavitry, 2017). 

Menurut  Myers (dalam Pratiwi & Murdiana, 2024) agresivitas 

adalah perilaku yang memiliki tujuan menyakiti atau merugikan orang 

lain, baik secara fisik maupun verbal. Perilaku agresivitas verbal yang 

merupakan salah satu bentuk agresi sering muncul pada masa remaja 

akhir. Agresivitas verbal menurut Infante & Wigley (1986) dapat dipahami 

sebagai serangan terhadap konsep diri atau kedudukan seseorang dalam 

suatu topik pembicaraan yang dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti 

secara psikologis agar orang tersebut tidak disukai. Agresivitas verbal 

melibatkan tindakan menyerang orang lain secara verbal, seperti 

menghina, mengancam, atau menggunakan bahasa yang kasar.  

Agresivitas verbal yang terjadi pada remaja dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya agresivitas 

verbal pada remaja, diantara lain ada faktor internal dan eksternal. 

Menurut Kartono (dalam Pratiwi & Murdiana 2024) faktor internal yang 

dapat mempengaruhi agresivitas verbal yaitu frustasi, gangguan berpikir 
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dan intelegensia remaja, serta gangguan perasaan atau emosional pada 

remaja, sedangkan faktor eksternalnya yaitu faktor keluarga, faktor teman 

sebaya, faktor sekolah, atau faktor lingkungan. Kelompok teman sebaya 

memberikan pengaruh besar terhadap perilaku remaja karena remaja lebih 

sering menghabiskan waktu di luar rumah bersama teman-temannya yang 

menuntut mereka untuk bisa menyesuaikan diri dengan kelompoknya 

(Agung & Siswanta, 2016).  

Dalam upaya penyesuaian diri dengan teman sebayanya, remaja 

sering kali menghadapi tekanan yang dapat mempengaruhi perilaku dan 

sikap mereka. Salah satu bentuk penyesuaian diri ini dikenal sebagai 

konformitas teman sebaya, yaitu sejauh mana individu menyesuaikan 

perilaku, sikap, atau nilai mereka untuk sesuai dengan aturan kelompok 

teman sebaya seperti yang disebutkan Santrock (2003). Menurut  Baron & 

Byrne (dalam Kartini, 2016) konformitas merupakan suatu pengaruh sosial 

yang terjadi ketika individu mengubah sikap dan perilakunya agar sesuai 

dengan norma-norma sosial yang berlaku. Santrock (2007) juga 

menjelaskan bahwa kelompok teman sebaya memiliki peranan penting 

dalam proses perkembangan remaja, dimana berbagai informasi dan 

pengalaman didapatkan dari kelompok teman sebayanya. Oleh karena itu, 

menurut Santrock (2003) remaja dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 

teman sebayanya dan cenderung menghindari penolakan dengan bersikap 

konform terhadap kelompoknya. 
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Jika dibandingkan dengan remaja awal, remaja akhir berada dalam 

tahap pencarian identitas yang mendalam (Erikson, 1968). Pada fase ini, 

remaja cenderung mencari validasi sosial dari kelompok teman sebaya 

yang dapat memengaruhi perilaku mereka, baik secara positif maupun 

negatif. Sebagai contoh dampak negatif yang muncul adalah dengan 

adanya konformitas yang tinggi pada kelompok teman sebaya yang 

memiliki norma agresivitas verbal. Remaja yang memiliki kecenderungan 

untuk menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebaya yang mendukung 

atau memfasilitasi perilaku agresivitas akan lebih mungkin untuk terlibat 

dalam perilaku agresi verbal (Steinberg & Monahan, 2007). 

Anderson & Bushman (2002) menyebutkan dalam penelitiannya 

bahwa agresi verbal dapat terjadi dalam interaksi sehari-hari dan sering 

kali menjadi awal dari konflik yang lebih serius. Perilaku agresivitas 

verbal yang dilakukan oleh remaja akhir tidak hanya memberikan dampak 

negatif bagi korban, namun juga memberikan dampak bagi pelaku serta 

lingkungan sosial di sekitarnya. Salah satu dampak yang paling umum 

adalah konflik antar individu yang dapat terjadi di berbagai lingkungan, 

seperti keluarga, sekolah, atau lingkungan pertemanan (Hymel & Swearer, 

2015). Di lingkungan keluarga, agresivitas verbal dapat memicu 

pertengkaran antara orang tua dan anak, maupun dengan saudara kandung. 

Di lingkungan sekolah, agresivitas verbal sering kali menjadi penyebab 

utama perundungan atau bullying, yang berdampak pada penurunan 

prestasi akademik dan masalah psikologis seperti depresi dan kecemasan 
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(Olweus, 1993). Selain itu, di lingkungan teman sebaya, agresivitas verbal 

dapat merusak hubungan sosial dan menyebabkan isolasi sosial. Dalam 

jangka panjang, perilaku agresivitas verbal yang tidak ditangani dengan 

baik dapat berkontribusi pada terbentuknya pola perilaku agresi yang terus 

berlanjut hingga dewasa (Anderson & Bushman, 2002). 

Beberapa tahun belakangan ini marak terjadi agresivitas verbal di 

kalangan remaja seperti penelitian yang dilakukan oleh Aridhona & Setia 

(2022); Armadi dkk. (2023); Mundakir dkk. (2024); Nugroho & Afriyenti 

(2025) yang menunjukkan adanya perilaku agresivitas verbal yang 

dilakukan oleh remaja baik dalam tingkatan rendah, sedang, maupun 

tinggi. Agresivitas verbal sendiri termasuk dalam salah satu bentuk 

bullying yang biasanya dilakukan secara sengaja dan berbentuk tindakan 

intimidasi secara verbal kepada seseorang secara terus menerus serta 

berulang-ulang (Febriansyah & Yuningsih, 2024; Kurniawati dkk., 2024; 

Najah dkk., 2022). Meskipun masuk ke dalam salah satu bentuk bullying, 

namun agresivitas verbal yang sering disamakan dengan hate speech 

diketahui berbeda karena hate speech melibatkan ujaran verbal, tulisan, 

atau simbol yang menyerang seseorang atau kelompok. Sebaliknya, 

agresivitas dan bullying melibatkan tindakan langsung terhadap korban 

(Julyta dkk., 2025). 

Agresivitas verbal yang terjadi tentunya memiliki berbagai dampak 

negatif yang tidak hanya akan dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh 

pelaku. Korban maupun pelaku agresivitas verbal cenderung mengalami 
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peningkatan risiko depresi, kecemasan, dan gangguan harga diri 

(Febriannor dkk., 2024). Remaja yang sering melakukan agresivitas verbal 

juga berisiko mengalami masalah dan cenderung  untuk  mengalami 

konflik yang berulang dengan orang lain. Selain itu, akibat tidak belajar 

cara mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat seperti dengan 

meluapkan dalam bentuk agresivitas verbal, dapat menyebabkan lebih 

banyak masalah dalam kehidupan dewasanya kelak (Syahira Hayu Ananta 

dkk., 2025). 

Oleh sebab itu, permasalahan pada remaja akhir terkait agresivitas 

verbal penting untuk dikaji lebih dalam karena remaja akhir yang sedang 

berada dalam tahap pencarian identitas, sering kali masih berusaha 

menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebaya mereka. Idealnya 

remaja dapat melakukan konformitas terhadap teman sebayanya tanpa 

harus melakukan perilaku yang merugikan, seperti agresivitas verbal. 

Konformitas teman sebaya seharusnya dapat membantu remaja 

membangun hubungan sosial yang sehat dan mendukung perkembangan 

psikologis mereka. Pernyataan ini sejalan dengan teori perkembangan 

sosial yang menyoroti pentingnya membangun hubungan yang positif 

dengan teman sebaya dalam pembentukan identitas dan kemandirian 

remaja (Santrock, 2019). Dalam kondisi ideal, remaja seharusnya mampu 

beradaptasi dengan kelompok sosialnya tanpa merugikan orang lain, serta 

mampu mengendalikan diri agar tidak terlibat dalam tindakan agresi baik 

verbal maupun non-verbal (Steinberg & Monahan, 2007). Teman sebaya 
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seharusnya berperan sebagai sumber dukungan sosial yang positif, seperti 

yang dikatakan Hymel & Swearer (2015) bahwa dukungan dari teman 

sebaya dapat membantu remaja mengatasi tekanan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. 

Pada realitanya, perilaku agresivitas verbal di kalangan remaja 

akhir semakin marak terjadi, baik dalam interaksi sehari-hari maupun di 

platform media sosial (Patchin & Hinduja, 2010). Banyak remaja akhir 

yang tidak mampu mengelola pengaruh teman sebayanya dengan baik dan 

juga mengalami tekanan sosial dari teman sebayanya, sehingga sering kali 

merasa terdorong untuk melakukan tindakan agresi, terutama jika perilaku 

agresivitas tersebut menjadi norma dalam kelompok. Hal ini sejalan 

dengan maraknya kasus agresivitas verbal yang kerap melibatkan ejekan, 

hinaan, atau serangan verbal lainnya, baik antar teman sebaya maupun 

terhadap kelompok tertentu. Faktor-faktor seperti tekanan untuk mengikuti 

tren, keinginan diterima dalam kelompok, rendahnya kontrol emosi, stress 

dan frustasi, serta pengaruh media juga berperan penting dalam 

meningkatkan kecenderungan perilaku agresivitas verbal (Anderson & 

Bushman, 2002). 

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) per 19 Desember 2024 menyebutkan bahwa 

ada 27.087 kekerasan yang terjadi di Indonesia termasuk kekerasan fisik 

sejumlah 9.592 kasus dan kekerasan psikis sebanyak 8.234 kasus. Selain 

itu, pelaku kekerasan paling tinggi, yakni 4.788 kasus adalah kasus 
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berdasarkan hubungan pertemanan. Kemudian, DIY menempati urutan 

ketujuh jumlah kasus kekerasan tertinggi di Indonesia, yakni 1.207 kasus 

dimana kekerasan psikis menempati posisi tertinggi yakni 492 kasus. 

Kekerasan yang dialami di DIY kebanyakan dilakukan dalam hubungan 

pertemanan yang menempati urutan kedua setelah kekerasan berdasarkan 

hubungan suami/istri (Kemenpppa, 2024). Disebutkan juga dalam website 

resmi KPAI bahwa ada berbagai macam kekerasan yang dilaporkan, salah 

satunya adalah kekerasan verbal (KPAI, 2023). 

Data tersebut dapat menunjukkan gambaran kekerasan psikis 

akibat terjadinya agresivitas verbal. Agresivitas verbal yang terjadi pada 

seseorang dapat menimbulkan dampak psikologis karena menyerang citra 

diri seseorang (Amelia & Suhesty, 2025). Seperti yang dikatakan oleh 

Infante & Wigley (1986) bahwa agresivitas verbal adalah salah satu bentuk 

perilaku agresi yang ditujukan untuk menyerang konsep diri orang lain 

dengan tujuan menyebabkan rasa sakit psikologis. Dengan demikian, 

agresivitas verbal adalah perilaku seseorang yang menyebabkan orang 

yang dituju merasakan sakit psikologis. Dampak dari perilaku agresivitas 

verbal tersebut akan dapat menimbulkan luka psikologis bagi korbannya 

(Saman & Latif, 2024). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dan 

kecenderungan perilaku agresivitas verbal pada remaja akhir. Dari 

banyaknya penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat banyak 
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ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai agresivitas 

verbal dan konformitas teman sebaya. Beberapa penelitian menunjukkan 

hasil positif signifikan, seperti penelitian oleh Pratiwi & Murdiana (2024), 

Sunarjo dkk (2022), dan  Ghasani & Indrawati (2018) sementara yang lain 

menemukan hasil negatif signifikan, seperti penelitian oleh Priwidianti & 

Arjanggi (2019) dan tidak terdapat hubungan, seperti penelitian oleh 

Kartini (2016). Ketidakkonsistenan ini menarik perhatian peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut dan memahami faktor-faktor yang dapat 

menjelaskan perbedaan temuan tersebut. Selain berdasarkan penjelasan 

yang telah dipaparkan, pemilihan variabel bebas konformitas teman sebaya 

juga didasarkan pada saran penelitian Minarni (2017) yang memberikan 

saran untuk menggunakan faktor konformitas pada variabel agresi remaja.  

 Selain itu, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji 

hubungan antara konformitas teman sebaya dan agresivitas verbal pada 

remaja akhir. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan 

kecenderungan perilaku agresivitas verbal pada remaja akhir? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku agresivitas 

verbal pada remaja akhir. 

C. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori terkait konformitas teman sebaya dengan 

perilaku agresivitas verbal pada remaja akhir dan menambah literatur 

akademik di bidang psikologi sosial dan perkembangan remaja, serta 

memberikan wawasan baru tentang dinamika kelompok teman sebaya 

dan perilaku agresivitas verbal. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu memperjelas hubungan antara konformitas teman sebaya 

dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi perilaku agresivitas secara 

verbal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dapat membantu remaja untuk memahami 

pengaruh teman sebaya terhadap perilaku mereka, terutama dalam 

hal agresivitas verbal. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran diri dan mendorong remaja untuk lebih peka dan kritis 

terhadap pengaruh negatif yang ada. Selain itu penelitian ini 

diharapkan memberikan wawasan dan pemahaman bagi remaja 

tentang hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku 

agresivitas verbal agar bisa menghindari perilaku agresi yang 

ditimbulkan.  
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b. Bagi Lembaga atau Instansi 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru kepada 

lembaga dan instansi terkait untuk merancang atau 

mengembangkan program yang efektif untuk mengurangi 

konformitas negatif dan perilaku agresivitas verbal di kalangan 

remaja, semisal lembaga atau instansi dapat 

mengimplementasikan program pendidikan karakter dan sosio-

emosional agar tercipta lingkungan yang lebih positif dan 

terbebas dari konformitas negatif maupun agresivitas verbal.  

c. Bagi Pembaca atau Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan yang lebih mendalam bagi orang tua, guru, dan 

masyarakat umum tentang dinamika konformitas teman sebaya 

dan dampaknya pada perilaku remaja. Selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran sosial tentang pentingnya menciptakan 

lingkungan yang bisa mendukung perkembangan remaja dalam 

hal yang positif, serta meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pengawasan dan bimbingan yang tepat bagi remaja.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menyediakan data empiris dan 

wawasan yang dapat dijadikan dasar bagi penelitian lebih lanjut, 

terkhusus dalam bidang psikologi sosial maupun perkembangan 

remaja. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan studi ini 
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dengan memperluas sampel, metode, maupun variabel yang 

diteliti. Selain itu, penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi 

kesenjangan pada literatur yang ada dengan mengeksplorasi 

bagaimana konformitas teman sebaya berhubungan dengan 

kecenderungan perilaku agresivitas verbal pada remaja akhir dan 

dapat membuka peluang untuk penelitian yang lebih spesifik 

tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi terjadinya 

agresivitas verbal.  

D. Keaslian Penelitian  

Keaslian dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dan memiliki beberapa kesamaan karakteristik 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu terkait agresivitas verbal dan konformitas teman sebaya: 
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Tabel 1.1 Literatur Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan 

lokasi penelitian 

Hasil penelitian 

1. Yulvi Hardoni, 

Meri Neherta, 

Rika Sarfika 

(Hardoni dkk., 

2019) 

  

 

Karakteristik 

Perilaku Agresif 

Remaja Pada 

Sekolah Menengah 

Kejuruan 

2019 Teori Perilaku 

Agresif Buss & 

Perry (1992) 

 

 

Kuantitatif 

menggunakan 

desain deskriptif 

Skala BPAQ 

(Buss-Perry 

Aggression 

Questionnaire) 

yang 

dikembangkan 

oleh Buss A.H., 

dan Perry M 

(Buss & Perry, 

1992) 

 

164 siswa SMK 

“X” di Kota 

Padang yang 

terdiri dari 85 

laki-laki dan 79 

perempuan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perilaku agresif yang 

dialami remaja di SMK 

“X” Kota Padang 

cenderung tinggi karena 

semain tinggi skor 

pengukuran yang 

diperoleh maka semakin 

tinggi perilaku agresif 

yang dialami. 

2.  Nur Eka 

Pratiwi, Sitti 

Murdiana 

(Pratiwi & 

Murdiana, 

2024) 

Hubungan 

Konformitas 

Teman Sebaya 

Dengan Perilaku 

Agresif Pada Siswa 

SMA X 

Sungguminasa 

2024 Teori 

Konformitas 

Teman Sebaya 

oleh Myers 

(2010) 

 

Teori Perilaku 

Agresi oleh 

Buss & Perry 

(1992) 

 

  

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

konformitas yang 

diadaptasi dari 

Hartati (2013) 

dengan mengacu 

pada aspek-aspek 

Myers (2010) 

yaitu  compliance 

(menurut) dan 

acceptance 

(menerima). 

 

Skala agresi 

verbal yang 

diadaptasi dari 

Parasayu (2018) 

110 siswa aktif 

SMA X 

Sungguminasa di 

Sulawesi Selatan 

yang berusia 15-

18 tahun 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara 

konformitas teman 

sebaya dengan perilaku 

agresivitas pada siswa 

SMA X Sungguminasa. 
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yang mengacu 

pada beberapa 

aspek yang 

digunakan Buss 

& Perry (1992) 

yaitu, agresi 

fisik, agresi 

verbal, anger, 

hostility. 

3.  Ayu Saras 

Priwidianti, 

Ruseno 

Arjanggi 

(Priwidianti & 

Arjanggi, 

2019) 

Konformitas 

Teman Sebaya 

dengan Perilaku 

Agresif Pada Siswa 

SMK Negeri 10 

Semarang 

2019 Teori Perilaku 

Agresif oleh 

Buss & Perry 

(1992) 

 

Teori 

Konformitas 

Menurut Sears, 

Freedman, & 

Peplau (1991) 

 

Kuantitatif 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana 

Skala perilaku 

agresif yang 

dimodifikasi dari 

skala milik 

Parasayu (2018) 

yang mengacu 

pada aspek-aspek 

menurut Buss & 

Perry (1992) 

yaitu, physical 

aggression, 

verbal 

aggression, 

anger, dan 

hostility. 

 

Skala 

konformitas yang 

dimodifikasi 

pada penelitian 

Miftahuddin 

(2017) yang 

167 siswa kelas 

X dan XI SMK 

Negeri 10 

Semarang 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa terdapat 

hubungan negatif yang 

signifikan antara 

konformitas teman 

sebaya dengan perilaku 

agresif pada siswa SMK 

Negeri 10 Semarang. 
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mengacu pada 

aspek 

konformitas 

menurut Sears, 

Freedman, & 

Peplau (1991) 

4.  Eirena Fiola 

Wijaya, 

Yonathan 

Aditya, David 

Matahari 

(Wijaya dkk., 

2018) 

Hubungan Antara 

Religiositas 

Dengan Agresivitas 

Pada  Komunitas 

Pemuda Gereja 

2018 Teori Orientasi 

Religiositas oleh 

Gorsuch dan 

McPherson 

(1989) 

 

Teori 

Agresivitas oleh 

Infante & dan 

Wigley (1986) 

 

Teori Tahapan 

Perkembangan 

Iman oleh James 

W. Fowler 

(1981) 

Kuantitatif non-

eksperimental 

Skala orientasi 

religiositas 

menggunakan 

I/E-R Scale oleh 

Gorsuch dan 

McPherson 

(1989) 

 

Skala agresivitas 

menggunakan 

Verbal 

Aggression Scale 

(VAS) oleh 

Infante dan 

Wigley (1986) 

 

Skala tahapan 

perkembangan 

iman 

menggunakan 

Faith 

Development 

Scale oleh James 

W. Fowler 

(1981) 

87 pemuda 

berusia 18-25 

tahun yang 

merupakan 

anggota dari 

empat komunitas 

pemuda gereja di 

kawasan Villa 

Permata dan 

Taman Ubud, 

Lippo Karawaci, 

Tangerang  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tidak terdapat korelasi 

yang signifikan antara 

orientasi religiositas 

intrinsik dengan 

agresivitas pada  

komunitas pemuda 

gereja. Namun terdapat 

korelasi positif yang 

signifikan antara 

orientasi religiositas 

ekstrinsik dengan 

agresivitas pada 

komunitas. 
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5. Dini Putri 

Afrilliani, Efan 

Yudha Winata 

(Afrilliani & 

Winata, 2024) 

Pengaruh Parenting 

Style Terhadap 

Perilaku Agresi 

Verbal Pada 

Pemain Judi Online 

(Slot) 

2024 Teori Parenting 

Style oleh 

Baumrind 

(1967) 

 

Teori Agresi 

Verval oleh 

Infante & dan 

Wigley (1986) 

Kuantitatif 

kausal 

menggunakna 

analisis regresi 

linear sederhana 

Skala Parenting 

Style oleh 

Baumrind (1967) 

 

Skala Agresi 

Verbal oleh 

Infante & Wigley 

(1986) 

100 remaja 

berusia 18-24 

tahun yang 

bermain judi 

online (slot) di 

Kabupaten 

Sumbawa Besar 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak 

yang artinya terdapat 

pengaruh antara 

parenting style dengan 

agresi verbal yang 

dilakukan remaja 

pemain judi  online. 

Selain itu, disebutkan 

bahwa ada faktor lain 

yang mempengaruhi 

perilaku agresi verbal 

selain parentimg style, 

yaitu faktor lingkungan 

dan teman sebaya. 

6.  Gerce Nura 

Natingkaseh, 

Adnani Budi 

Utami, Hetti 

Sari 

Ramadhani 

(Natingkaseh 

dkk., 2022) 

 

Kecenderungan 

Melakukan 

Agresivitas Verbal 

Pada Remaja 

Perempuan: 

Menguji Peranan 

Kontrol Diri 

2022 Teori 

Agresivitas 

Verbal oleh 

Infante & 

Wigley (1986) 

 

Teori Kontrol 

Diri oleh 

Tangney,  

Baumeister  dan 

Boone (2004) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Agresivitas 

Verbal diukur 

menggunakan 

indicator menurut 

Infante (1986) 

 

Skala Kontrol 

Diri diukur 

menggunakan 

indikator 

menurut 

Trangney, 

Baumeister, dan 

Boone (2004) 

6.808 remaja 

perempuan 

berusia 15-19 

tahun di 

Kabupaten 

Kaimana 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

negatif signifikan antara 

kontrol diri dan 

kecenderungan 

agresivitas verbal pada 

remaja perempuan di 

Kabupaten Kaimana, 

Papua Barat 
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7.  Ronald AInul 

Yaqin, Yolivia 

Irna Aviani 

(Yaqin & 

Aviani, 2021) 

 

Kecenderungan 

Perilaku Agresi 

Verbal Pengguna 

Instagram Ditinjau 

Dari Jenis Kelamin 

Pada Siswa SMA 

2021 Teori Agresi 

Verbal oleh 

Infante, et all 

(1984) teori 

Kuantitatif 

komparatif dan 

deskriptif 

Skala Agresi 

verbal diukur 

menggunakan 

VAS (Verbal 

Aggression 

Scale) yang 

dimodifikasi dan 

diterjemahkan 

kedalam bahasa 

Indonesia 

berdasarkan 

aspek-aspek yang 

dikemukakan 

Infante  

110 siswa 

SMAN 2 Bayang 

yang terdiri dari 

55 siswa 

perempuan dan 

55 siswa laki-laki 

pengguna 

instagram 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan 

kecenderungan perilaku 

agresi verbal pengguna 

instagram pada siswa 

laki-laki dan perempuan 

di SMAN 2 Bayang. 

Kecenderungan perilaku 

agresi verbal siswa laki-

laki maupun perempuan 

di instagram berada 

pada kategori sedang 

8.  Maria 

Wiertsema, 

Charlotte 

Vrijen, 

Rozemarijn 

van der Ploeg, 

Tina 

Kretschmer 

(Wiertsema 

dkk., 2022) 

Intergenerational 

Transmission of 

Peer Aggression 

2022 Social Learning 

Theory 

(Bandura, 1977) 

dan Attachment 

Theory (John 

Bowlby) 

Longitudinal 

Study 

Peer aggression 

assessed via 

parent-reports, 

harsh parenting, 

SES (social 

class-based 

measure) 

13.135 peserta di 

usia awal hingga 

usia 33 tahun, 

dengan sampel 

akhir 2.929 

pasangan orang 

tua-anak di 

Britania Raya 

Penelitian ini 

menemukan adanya 

hubungan antar generasi 

dalam perilaku agresi 

teman sebaya, terutama 

ketika agresi dinilai 

pada periode 

perkembangan yang 

sama antara orang tua 

dan anak. Agresi teman 

sebaya pada anak sering 

dipengaruhi oleh agresi 

yang dialami oleh orang 

tua mereka di usia yang 

sama. Namun, faktor 

harsh parenting dan 

status sosial ekonomi 
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(SES) tidak terbukti 

menjadi mekanisme 

utama dalam transmisi 

antar generasi dari 

agresi teman sebaya ini. 

9.  Joseph P. 

Allen, Meghan 

A. Costello, 

Corey Pettit, 

Natasha A. 

Bailey, Jessica 

A. Stern (Allen 

dkk., 2024) 

Unique Roles of 

Adolescent’s 

Friends and 

Fathers In 

Predicting Verbal 

Aggression In 

Future Adult 

Romantic 

Relationships 

2024 Social Learning 

Theory (Bandura, 

1977) dan 

Attachment 

Theory 

Longitudinal 

Study (20 tahun, 

dari usia 13 

hingga 34 

tahun) 

Conflict Tactics 

Scale (CTS) 

untuk mengukur 

verbal 

aggression, 

Friendship 

Quality 

Questionnaire 

untuk konflik 

teman dekat, dan 

laporan diri serta 

laporan orang tua 

dan pasangan 

romantis 

154 individu dari 

komunitas 

heterogen (dari 

usia 13 hingga 34 

tahun) di wilayah 

tenggara 

Amerika Serikat 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

verbal aggression dalam 

hubungan romantis 

masa depan paling baik 

diprediksi oleh verbal 

aggression dari ayah 

terhadap ibu dan konflik 

intens dalam 

persahabatan remaja. 

Pengaruh ayah lebih 

dominan dibandingkan 

ibu, dan konflik teman 

dekat yang tinggi 

meningkatkan dampak 

agresi verbal orang tua 

terhadap kecenderungan 

agresi di hubungan 

romantis dewasa. 

 

10.  Syarifuddin, 

Hendrawansya

h, Rio Adi 

Putra 

(Syarifudin 

An Analysis of 

Verbal Bullying on 

Students' 

Interaction and Its 

Impacts on the 

2023 Teori interaksi 

sosial, konsep 

bullying 

Deskriptif 

Kualitatif 

Observasi, 

Kuesioner, 

Wawancara 

40 siswa SMP 

Negeri 1 Palibelo 

(kelas VII A dan 

VIII A) di SMP 

Negeri 1 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

bentuk bullying verbal 

yang paling sering 

terjadi adalah name-
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dkk., 2023) Students' Learning 

Interest at SMP 

Negeri 1 Palibelo 

Palibelo, 

Indonesia 

calling (60,9%), diikuti 

dengan mengejek 

(34,8%), dan menghina 

(4,3%). Dampak dari 

bullying ini mencakup 

kehilangan konsentrasi 

(52,2%), penurunan 

minat belajar (39,1%), 

dan gangguan tidur 

(8,7%). Bullying juga 

menyebabkan siswa 

merasa cemas, tidak 

percaya diri, dan isolasi 

sosial. Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

bullying verbal memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan terhadap 

minat belajar siswa. 
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1. Keaslian Topik 

Penelitian ini memiliki kesamaan permasalahan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Murdiana (2024) dengan judul 

“Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Agresif Pada 

Siswa SMA X Sungguminasa” dan Priwidianti & Arjanggi (2019) dengan 

judul “Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku Agresif Pada Siswa 

SMK Negeri 10 Semarang”. Pada dua penelitian tersebut menggunakan 

variabel konformitas teman sebaya dan perilaku agresif, sedangkan 

variabel terikat yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah perilaku 

agresivitas verbal. 

2. Keaslian Teori 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori agresivitas verbal 

menurut Infante & Wigley (1986) dan teori konformitas teman sebaya 

menurut Mehrabian & Stefl (1995). Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan teori yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya, yaitu pada penelitian Pratiwi & Murdiana (2024) 

menggunakan teori perilaku agresif menurut Buss & Perry (1992) dan 

konformitas teman sebaya menurut Myers, 2010. Kemudian pada 

penelitian Priwidianti & Arjanggi (2019) menggunakan teori perilaku 

agresif menurut Buss & Perry (1992) dan teori konformitas teman sebaya 

menurut Sears, Freedman, & Peplau, 1991. 
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3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku agresivitas 

verbal pada penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu pada 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Infante & Wigley (1986). Kemudian 

untuk mengukur konformitas teman sebaya akan menggunakan alat ukur 

yang mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Mehrabian & 

Stefl (1995). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah remaja akhir yang berusia 18-21 tahun 

yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan subjek pada 

penelitian Pratiwi & Murdiana (2024) adalah siswa aktif SMA X 

Sungguminasa di Sulawesi Selatan yang berusia 15-18 tahun, lalu subjek 

pada penelitian Priwidianti & Arjanggi (2019) adalah siswa kelas X dan 

XI SMK Negeri 10 Semarang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal 

tersebut telah dibuktikan melalui nilai hasil uji regresi yang bersifat 

signifikan dan terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya 

dengan kecenderungan perilaku agresivitas verbal. Dapat diartikan 

semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dilakukan, maka 

agresivitas verbal yang terjadi akan semakin tinggi pula. Kemudian 

diketahui juga bahwa konformitas teman sebaya memberikan sumbangan 

efektif yang cukup kecil dalam menjelaskan kecenderungan perilaku 

agresivitas verbal pada remaja akhir. Penelitian ini juga turut mengkaji 

pengaruh faktor jenis kelamin terhadap agresivitas verbal. Hasil analisis 

tersebut menemukan bahwa faktor jenis kelamin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap terjadinya agresivitas verbal, yang berarti pula tidak 

terdapat perbedaan signifikan dalam agresivitas verbal yang terjadi antara 

kelompok laki-laki dan perempuan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau rujukan, diantaranya: 
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1. Bagi Subjek Penelitian 

Remaja perlu meningkatkan kesadaran diri dalam berperilaku di 

lingkungan sosial, khususnya dalam kelompok teman sebaya. Penting 

bagi remaja untuk bersikap selektif terhadap norma dan perilaku yang 

berlaku di kelompoknya, serta berani menolak tekanan sosial yang 

mendorong pada tindakan agresivitas verbal. Mengembangkan 

keterampilan dengan mengikuti program pengembangan diri, 

pelatihan soft skills, atau melakukan konseling. 

2. Bagi Lembaga atau Instansi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hanya pengaruh teman 

sebaya saja yang dapat menjadi pemicu terjadinya agresivitas verbal, 

namun ada banyak faktor lainnya. Maka dari itu peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapat dilakukan, yakni:  

a. Lembaga atau instansi dapat menyelenggarakan program 

pengembangan karakter remaja. Pihak lembaga atau instansi 

juga diharapkan menyediakan program bimbingan dan 

konseling yang aktif dalam menangani isu remaja serta 

dinamika kelompok teman sebaya agar dapat mengatasi 

perilaku agresivitas sejak dini. 

b. Instansi layanan psikologi dan lembaga swadaya masyarakat yang 

berfokus pada remaja sebaiknya semakin giat melakukan 

sosialisasi dan kampanye tentang dampak negatif agresivitas 
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verbal dan pentingnya lingkungan sosial yang mendukung untuk 

melakukan hal positif. 

3. Bagi Pembaca atau Masyarakat 

Pembaca atau masyarakat, terutama orang tua dan orang dewasa di 

sekitar remaja perlu memberikan dukungan emosional dan contoh 

yang positif bagi remaja. Masyarakat juga perlu lebih waspada 

terhadap bentuk agresivitas verbal yang kerap dianggap wajar, seperti 

ejekan atau olok-olok dalam pergaulan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pada penelitian selanjutnya peneliti memberikan saran untuk 

menambahkan variabel lain seperti kontrol diri, regulasi emosi, 

pengaruh media sosial, stres dan frustasi, maupun pola asuh orang 

tua untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi terjadinya agresivitas 

verbal pada remaja. 

b. Pada penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan 

penelitian seperti lokasi dan karakteristik subjek untuk 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

c. Menggunakan pendekatan mixed methods juga dapat 

dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika psikologis remaja terkait 

konformitas teman sebaya dan agresivitas verbal. 
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d. Menggunakan pilihan alternatif jawaban Tidak Pernah – Jarang – 

Kadang-Kadang – Sering – Sangat Sering pada skala agresivitas 

verbal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembar Kesediaan Expert Judgement 
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 Lampiran 2 : Lembar Validitas Expert Judgement 

LEMBAR VALIDITAS EXPERT JUDGEMENT 

a. Skala Agresivitas Verbal 

No. Aspek Indikator Redaksi Penulisan Item F/U Keterangan/Saran Perbaikan 

1 
Serangan 

Karakter 

Pernyataan yang 

menyerang 

karakter seseorang 

secara langsung 

Saya sering mengatakan sesuatu yang 

membuat orang lain merasa rendah diri 
F OKE 

Saya mengkritik seseorang dengan sengaja 

agar mereka sadar akan kelemahannya 
F OKE 

Saya berusaha untuk tidak mengatakan hal 

yang dapat merusak harga diri orang lain 
U 

Saya berusaha untuk tidak mengatakan hal 

yang dapat melukai harga diri orang lain 

Saya menghindari perkataan yang dapat 

menyakiti perasaan orang lain 
U OKE 

2 
Serangan 

Kompetensi 

Pernyataan yang 

bertujuan 

meremehkan 

kemampuan 

seseorang 

Saya merasa perlu menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang tidak sebanyak 

kemampuan yang saya miliki 

F OKE 

Saya sering menekankan bahwa 

kemampuan saya lebih baik dibandingkan 

orang lain 

F OKE 

Saya tidak pernah menganggap remeh 

keterampilan orang lain 
U OKE 

Saya sering mengapresiasi keterampilan 

yang dimiliki orang lain 
U OKE 

3 Penghinaan 

Ucapan yang 

bertujuan 

merendahkan 

Saya tidak ragu untuk mengatakan sesuatu 

yang merendahkan orang lain di depan 

umum 

F OKE 
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martabat 

seseorang 

Saya kadang menggunakan kata-kata yang 

bisa mempermalukan seseorang 
F OKE 

Saya selalu berusaha untuk tidak menghina 

orang lain meskipun saya kesal 
U OKE 

Saya selalu berusaha untuk tidak 

mengatakan hal yang dapat 

mempermalukan orang lain 

U OKE 

4 Mengutuk 

Ucapan yang 

mencerminkan 

keinginan buruk 

terhadap 

seseorang 

Saya pernah mengutuk orang lain agar 

terkena sial 
F 

Saya pernah mendoakan orang lain agar 

terkena musibah 

Saya pernah mengatakan sesuatu yang 

mengharapkan hal buruk terjadi pada 

seseorang 

F OKE 

Saya tidak pernah mengatakan sesuatu 

yang berisi harapan buruk terhadap orang 

lain 

U OKE 

Saya tidak pernah mengutuk orang lain 

agar terkena sial 
U 

Saya tetap mendoakan yang terbaik 

walaupun perkataannya menyakiti saya 

5 Menggoda 

Pernyataan 

bercanda yang 

menjurus untuk 

menyakiti 

perasaan 

Saya sering bercanda dengan cara yang 

terkadang menyakiti perasaan orang lain 
F OKE 

Saya sering menyinggung orang lain 

dengan sengaja lewat candaan  
F OKE 

Saya selalu memastikan bahwa candaan 

saya tidak menyakiti orang lain 
U 

Saya selalu memastikan bahwa candaan 

saya tidak menyakiti perasaan orang lain 

Saya selalu memastikan bahwa candaan 

saya tidak membuat orang lain merasa 

tersinggung 

U HAPUS 

6 Ejekan 
Ucapan yang 

mengejek atau 

Saya suka mengejek orang lain untuk 

bersenang-senang 
F OKE 
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menertawakan 

seseorang 

Saya suka menertawakan kesalahan atau 

kelemahan orang lain 
F OKE 

Saya tidak suka menertawakan kelemahan 

orang lain 
U 

Saya tidak suka menertawakan orang lain 

ketika mereka berbuat kesalahan 

Saya tidak pernah mengejek orang lain 

hanya untuk bersenang-senang 
U OKE 

7 
Berkata 

Kotor 

Ucapan 

menggunakan 

kata-kata kasar 

atau tidak pantas 

Saya sering menggunakan kata-kata kasar 

saat berbicara dengan orang lain 
F OKE 

Saya sering mengeluarkan kata-kata kasar 

saat sedang marah atau kesal 
F OKE 

Saya menghindari penggunaan bahasa 

kasar dalam percakapan walaupun sedang 

marah 

U OKE 

Saya selalu menggunakan bahasa yang 

pantas saat berbicara dengan orang lain  
U OKE 

8 
Isyarat Non-

Verbal 

Tindakan non-

verbal seperti 

gerakan tubuh 

yang bernada 

menghina 

Saya terkadang menggunakan ekspresi 

wajah seperti mengangkat alis untuk 

merendahkan seseorang 

F OKE 

Saya terkadang menggunakan bahasa 

tubuh untuk merendahkan seseorang 
F OKE 

Saya berusaha untuk tidak menggunakan 

ekspresi wajah yang dapat merendahkan 

orang lain 

U OKE 

Saya tidak pernah menggunakan bahasa 

tubuh yang menunjukkan sikap menghina 

kepada orang lain 

U 
Saya berusaha mengontrol bahasa tubuh 

yang bersifat menghina orang lain 
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b. Skala Konformitas Teman Sebaya 

No. Aspek Indikator Redaksi Penulisan Item F/U Keterangan/Saran Perbaikan 

1 

Keinginan 

untuk 

Meniru 

Kelompok 

Meniru kelompok 

yang lebih 

dominan 

Saya cenderung mengikuti cara berbicara dan 

berpakaian teman-teman saya yang lebih 

berpengaruh 

F 

OKE 

Saya sering mengikuti gaya hidup teman-

teman saya agar lebih diterima dalam 

kelompok 

F 

OKE 

Saya tidak merasa perlu meniru teman-teman 

saya untuk diterima dalam kelompok 
U 

OKE 

Saya lebih suka mempertahankan gaya dan 

kebiasaan saya sendiri meskipun berbeda 

dengan teman saya 

U 

OKE 

2 

Bergabung 

untuk 

Menghindari 

Konflik 

Mengikuti 

kelompok untuk 

menghindari 

konflik 

Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok agar tidak terjadi konflik 
F 

OKE 

Saya cenderung setuju dengan pendapat teman 

saya untuk menjaga hubungan baik dalam 

kelompok 

F 

OKE 

Saya tidak takut menyampaikan pendapat 

berbeda meskipun bisa menyebabkan konflik 
U 

OKE 

Saya tetap bertahan pada pendapat saya jika 

dirasa benar, meskipun berbeda dengan 

kelompok 

U 

OKE 

Mengalah untuk 

menghindari 

konflik 

Saya lebih memilih mengalah dalam 

perdebatan agar tidak terjadi konflik dalam 

kelompok 

F 

OKE 

Saya sering menghindari konflik dengan cara 

mengikuti apa yang diinginkan kelompok 
F 

OKE 
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Saya tetap menyuarakan pendapat saya 

meskipun dapat menimbulkan 

ketidaksepakatan dalam kelompok 

U 

OKE 

Saya tidak mudah mengalah hanya untuk 

menghindari konflik dengan teman 

sekelompok 

U 

OKE 

3 

Menjadi 

Pengikut 

Kelompok 

Mudah untuk 

didominasi oleh 

kelompok 

Saya merasa lebih nyaman jika ada seseorang 

dalam kelompok yang memimpin dan saya 

mengikutinya 

F 

OKE 

Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok daripada membuat keputusan sendiri 
F 

OKE 

Saya lebih suka mengambil keputusan sendiri 

daripada hanya mengikuti keputusan kelompok 
U 

OKE 

Saya tidak mudah dipengaruhi oleh teman 

kelompok dalam menentukan pilihan saya 
U 

OKE 

Menjadi pengikut 

kelompok dalam 

hal ide, nilai, 

maupun perilaku 

Saya sering mengikuti nilai dan keyakinan 

kelompok saya tanpa mempertanyakan 

kebenarannya 

F 

OKE 

Saya cenderung menyesuaikan perilaku saya 

dengan norma kelompok agar lebih diterima 
F 

OKE 

Saya tetap mempertahankan nilai dan prinsip 

saya meskipun berbeda dengan kelompok 
U 

OKE 

Saya tidak akan mengubah perilaku saya hanya 

demi diterima dalam kelompok 
U 

OKE 
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Lampiran 3 : Skala Try Out Instrumen Penelitian 

KUESIONER TRY OUT PENELITIAN 

 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

a. Skala Agresivitas Verbal 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya tidak pernah menganggap remeh 

keterampilan orang lain 

     

2 
Saya pernah mendoakan orang lain agar 

terkena musibah 

     

3 
Saya tidak suka menertawakan orang lain 

ketika mereka berbuat kesalahan 

     

4 
Saya sering bercanda dengan cara yang 

terkadang menyakiti perasaan orang lain 

     

5 

Saya menghindari penggunaan bahasa 

kasar dalam percakapan walaupun sedang 

marah 

     

6 
Saya sering mengatakan sesuatu yang 

membuat orang lain merasa rendah diri 

     

7 
Saya menghindari perkataan yang dapat 

menyakiti perasaan orang lain 

     

8 
Saya sering mengapresiasi keterampilan 

yang dimiliki orang lain 

     

9 

Saya terkadang menggunakan ekspresi 

wajah seperti mengangkat alis atau 

mencibir untuk merendahkan seseorang 

     

10 
Saya selalu berusaha untuk tidak 

menghina orang lain meskipun saya kesal 

     

11 
Saya sering menggunakan kata-kata kasar 

saat berbicara dengan orang lain 

     

12 

Saya tidak pernah mengatakan sesuatu 

yang berisi harapan buruk terhadap orang 

lain 

     

13 
Saya kadang menggunakan kata-kata yang 

bisa mempermalukan seseorang 
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14 
Saya berusaha untuk tidak mengatakan hal 

yang dapat melukai harga diri orang lain 

     

15 
Saya selalu memastikan bahwa candaan 

saya tidak menyakiti perasaan orang lain 

     

16 
Saya mengkritik seseorang dengan sengaja 

agar mereka sadar akan kelemahannya 

     

17 

Saya tidak ragu untuk mengatakan sesuatu 

yang merendahkan orang lain di depan 

umum 

     

18 
Saya suka mengejek orang lain untuk 

bersenang-senang 

     

19 

Saya merasa perlu menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang tidak sebanyak 

kemampuan yang saya miliki 

     

20 

Saya berusaha untuk tidak menggunakan 

ekspresi wajah yang dapat merendahkan 

orang lain 

     

21 
Saya sering mengeluarkan kata-kata kasar 

saat sedang marah atau kesal 

     

22 
Saya tidak pernah mengejek orang lain 

hanya untuk bersenang-senang 

     

23 
Saya terkadang menggunakan bahasa 

tubuh untuk merendahkan seseorang 

     

24 

Saya pernah mengatakan sesuatu yang 

mengharapkan hal buruk terjadi pada 

seseorang 

     

25 
Saya berusaha mengontrol bahasa tubuh 

yang bersifat menghina orang lain 

     

26 
Saya suka menertawakan kesalahan atau 

kelemahan orang lain 

     

27 

Saya sering menekankan bahwa 

kemampuan saya lebih baik dibandingkan 

orang lain 

     

28 

Saya selalu berusaha untuk tidak 

mengatakan hal yang dapat 

mempermalukan orang lain 

     

29 
Saya selalu menggunakan bahasa yang 

pantas saat berbicara dengan orang lain  

     

30 
Saya tetap mendoakan yang terbaik 

walaupun perkataannya menyakiti saya 

     

31 
Saya sering menyinggung orang lain 

dengan sengaja lewat candaan  
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b. Skala Konformitas Teman Sebaya 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok agar tidak terjadi konflik 

     

2 

Saya tidak takut menyampaikan pendapat 

berbeda meskipun bisa menyebabkan 

konflik 

     

3 

Saya cenderung setuju dengan pendapat 

teman saya untuk menjaga hubungan baik 

dalam kelompok 

     

4 

Saya tidak merasa perlu meniru teman-

teman saya untuk diterima dalam 

kelompok 

     

5 

Saya cenderung mengikuti cara berbicara 

dan berpakaian teman-teman saya yang 

lebih berpengaruh 

     

6 

Saya tetap menyuarakan pendapat saya 

meskipun dapat menimbulkan 

ketidaksepakatan dalam kelompok 

     

7 

Saya lebih suka mengambil keputusan 

sendiri daripada hanya mengikuti 

keputusan kelompok 

     

8 

Saya merasa lebih nyaman jika ada 

seseorang dalam kelompok yang 

memimpin dan saya mengikutinya 

     

9 
Saya tidak mudah dipengaruhi oleh teman 

kelompok dalam menentukan pilihan saya 

     

10 

Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok daripada membuat keputusan 

sendiri 

     

11 

Saya lebih suka mempertahankan gaya dan 

kebiasaan saya sendiri meskipun berbeda 

dengan teman saya 

     

12 

Saya tetap bertahan pada pendapat saya 

jika dirasa benar, meskipun berbeda 

dengan kelompok 

     

13 

Saya sering mengikuti gaya hidup teman-

teman saya agar lebih diterima dalam 

kelompok 

     

14 

Saya sering mengikuti nilai dan keyakinan 

kelompok saya tanpa mempertanyakan 

kebenarannya 

     

15 
Saya lebih memilih mengalah dalam 

perdebatan agar tidak terjadi konflik dalam 
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kelompok 

16 

Saya cenderung menyesuaikan perilaku 

saya dengan norma kelompok agar lebih 

diterima 

     

17 

Saya tidak mudah mengalah hanya untuk 

menghindari konflik dengan teman 

sekelompok 

     

18 

Saya tetap mempertahankan nilai dan 

prinsip saya meskipun berbeda dengan 

kelompok 

     

19 

Saya sering menghindari konflik dengan 

cara mengikuti apa yang diinginkan 

kelompok 

     

20 
Saya tidak akan mengubah perilaku saya 

hanya demi diterima dalam kelompok 
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Lampiran 4 : Tabulasi Data Try Out 

Tabulasi Data Try Out Variabel Agresivitas Verbal 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 

5 3 4 2 3 1 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 1 2 1 3 4 4 2 3 5 3 2 4 3 4 2 

5 1 5 2 3 1 5 4 2 5 3 5 1 5 3 4 1 1 1 4 5 5 1 1 5 2 1 5 5 4 1 

5 1 4 4 4 1 4 5 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 

4 2 3 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 

5 1 5 3 4 5 4 1 1 3 2 2 2 2 3 4 3 1 1 3 2 2 1 2 3 1 2 4 5 5 1 

4 2 4 1 4 2 4 5 1 4 1 5 2 5 5 3 1 1 2 5 3 5 2 2 5 2 3 5 4 4 2 

5 2 5 1 5 1 5 5 1 5 1 5 5 5 5 2 1 1 1 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 3 2 

5 3 4 2 3 1 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 2 2 1 3 4 4 2 3 5 3 2 4 3 4 2 

5 1 5 2 3 1 5 4 2 5 3 4 1 5 3 4 1 1 1 4 5 5 1 1 5 2 1 5 5 4 1 

4 4 2 2 3 2 4 4 1 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 4 4 3 4 3 4 3 3 

4 3 5 1 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 3 2 1 2 1 4 4 4 2 3 5 1 2 4 3 3 2 

5 2 5 2 3 1 4 4 2 4 1 5 1 4 4 1 1 1 1 4 2 5 1 2 5 2 3 5 5 2 2 

5 1 3 4 4 1 4 5 3 5 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 4 2 2 

4 1 4 2 4 2 5 4 2 5 2 4 2 4 3 1 2 1 2 5 3 4 1 3 3 2 2 4 4 1 2 

5 4 4 1 4 5 4 1 1 4 3 4 1 3 4 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 5 2 4 2 4 5 2 3 1 5 2 4 4 1 3 2 1 4 2 4 2 4 5 2 2 5 5 2 2 

4 2 3 1 5 1 5 4 2 4 1 4 2 4 3 2 1 1 1 3 1 5 3 2 4 2 3 5 4 2 2 

4 1 5 1 3 1 4 5 2 4 2 5 2 5 5 3 1 1 1 5 3 5 1 2 5 3 3 4 4 3 2 

5 3 5 2 4 1 5 5 1 4 2 4 1 5 5 2 1 1 1 5 3 5 1 2 5 1 2 4 5 4 1 

3 2 5 3 4 2 4 4 1 3 2 4 2 5 4 2 2 2 2 4 2 5 1 1 5 2 2 4 4 3 2 

4 3 3 2 5 1 5 4 2 3 1 5 2 4 4 2 1 2 1 5 2 4 1 3 5 1 2 3 5 1 3 
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5 1 4 2 4 5 5 4 3 4 3 3 1 5 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 5 1 1 4 3 2 3 

5 2 4 2 4 1 4 5 1 4 2 4 2 4 4 1 1 1 1 3 2 4 1 1 4 3 3 5 5 3 1 

4 1 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 1 1 1 4 3 4 1 1 3 2 2 5 4 2 2 

5 2 4 2 5 5 5 1 1 3 1 4 2 4 3 2 1 2 2 3 1 3 3 2 3 2 1 3 5 2 2 

4 2 5 1 4 2 4 5 3 2 2 5 2 4 5 1 1 2 2 4 4 3 2 2 5 3 3 5 3 2 2 

3 2 5 3 5 1 5 4 1 5 1 5 3 4 5 2 2 1 1 5 2 4 1 3 5 1 2 5 5 3 1 

4 1 5 1 4 1 4 4 2 2 3 3 2 5 4 2 2 1 2 4 2 4 1 3 4 2 2 4 5 2 2 

5 2 4 2 4 1 5 5 2 5 2 4 2 5 4 1 1 1 1 4 2 5 1 3 5 1 1 4 4 2 1 

4 3 4 2 5 5 4 4 1 4 2 4 1 4 3 2 3 2 1 4 3 3 2 3 5 3 4 4 4 4 3 

 

Tabulasi Data Try Out Variabel Konformitas Teman Sebaya 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 

3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 4 

5 3 4 4 1 3 1 4 3 5 4 4 1 3 5 5 2 3 4 2 

4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 

4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 

4 5 3 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 2 1 2 2 2 3 1 

2 4 2 5 1 5 5 3 4 2 4 5 4 1 3 2 3 5 2 5 

4 3 2 2 1 4 2 4 3 4 5 3 2 2 2 4 2 3 3 2 

3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 4 

5 3 4 4 1 3 1 4 3 5 4 4 1 3 5 5 2 3 4 2 

2 5 1 3 2 4 3 3 3 2 5 4 1 1 3 3 3 3 3 5 

3 4 2 4 5 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 

5 2 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 2 2 5 4 2 3 4 2 
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3 5 4 3 4 3 2 5 2 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 5 2 5 2 2 2 3 1 

4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 2 5 3 1 4 3 3 3 3 5 

3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 5 

4 2 3 3 5 5 3 4 3 4 2 4 5 3 3 4 2 4 3 4 

3 2 4 1 4 4 5 5 2 4 3 4 1 2 4 5 2 4 4 4 

4 4 2 2 3 4 2 3 3 5 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 

2 3 2 3 5 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

5 4 1 2 2 4 1 5 2 5 4 3 3 1 4 4 2 3 4 2 

4 3 4 1 3 3 1 4 3 4 2 3 4 2 4 5 2 2 4 4 

4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 1 5 3 2 3 4 2 3 3 3 

4 4 4 2 5 3 2 3 2 4 3 3 2 2 4 5 2 3 4 1 

3 2 2 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 5 

4 4 2 2 5 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 

4 3 4 3 3 5 3 4 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 

4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 5 2 4 3 4 

3 3 4 2 4 3 2 5 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 2 
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Lampiran 5 : Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

a. Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Agresivitas Verbal 

Hasil seleksi aitem dan reliabilitas skala agresivitas verbal sebelum aitem 

digugurkan: 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.817 

 

Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

A1ᵃ -0.03121 0.822 

A2 0.29592 0.813 

A3ᵃ 0.45212 0.807 

A4 0.01138 0.823 

A5ᵃ 0.06833 0.819 

A6 0.42869 0.809 

A7ᵃ 0.44191 0.810 

A8ᵃ 0.41762 0.808 

A9 -0.00815 0.821 

A10ᵃ 0.43179 0.807 

A11 0.36072 0.810 

A12ᵃ 0.62778 0.800 

A13 -0.23240 0.830 

A14ᵃ 0.63380 0.802 

A15ᵃ 0.40741 0.809 

A16 0.08622 0.821 

A17 0.54665 0.805 

A18 0.45516 0.810 

A19 0.50350 0.807 

A20ᵃ 0.49249 0.807 
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Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

A21 -0.03393 0.828 

A22ᵃ 0.66711 0.799 

A23 0.35886 0.811 

A24 0.48538 0.805 

A25ᵃ 0.41467 0.809 

A26 0.43412 0.808 

A27 0.33602 0.811 

A28ᵃ 0.48804 0.806 

A29ᵃ 0.47380 0.807 

A30ᵃ -0.07472 0.829 

A31 0.55335 0.806 

ᵃ reverse scaled item 

 

Hasil seleksi aitem dan reliabilitas skala agresivitas verbal setelah aitem 

digugurkan: 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.878 

  

Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

A3ᵃ 0.427 0.874 

A6 0.565 0.873 

A7ᵃ 0.406 0.875 

A8ᵃ 0.502 0.873 

A10ᵃ 0.407 0.876 

A12ᵃ 0.600 0.868 
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Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

A14ᵃ 0.664 0.868 

A15ᵃ 0.396 0.875 

A17 0.548 0.871 

A18 0.433 0.875 

A19 0.483 0.873 

A20ᵃ 0.542 0.871 

A22ᵃ 0.700 0.865 

A23 0.436 0.874 

A24 0.433 0.874 

A25ᵃ 0.493 0.872 

A26 0.384 0.875 

A27 0.347 0.877 

A28ᵃ 0.504 0.872 

A29ᵃ 0.390 0.875 

A31 0.551 0.871 

ᵃ reverse scaled item 

  

b. Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Konformitas Teman Sebaya 

Hasil seleksi aitem dan reliabilitas skala konformitas teman sebaya sebelum 

aitem digugurkan: 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.762 

  

Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

K1 0.536 0.738 
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Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

K2ᵃ 0.363 0.750 

K3 0.416 0.745 

K4ᵃ 0.325 0.753 

K5 0.120 0.774 

K6ᵃ 0.396 0.749 

K7ᵃ 0.460 0.741 

K8 0.416 0.749 

K9ᵃ 0.279 0.755 

K10 0.505 0.740 

K11ᵃ 0.138 0.767 

K12ᵃ 0.363 0.751 

K13 -0.170 0.794 

K14 0.459 0.747 

K15 0.408 0.746 

K16 0.485 0.741 

K17ᵃ 0.380 0.753 

K18ᵃ 0.304 0.754 

K19 0.527 0.740 

K20ᵃ 0.335 0.753 

ᵃ reverse scaled item 

 

Hasil seleksi aitem dan reliabilitas skala konformitas teman sebaya setelah 

aitem digugurkan: 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.831 
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Item Reliability Statistics 

 If item dropped 

  Item-rest correlation Cronbach's α 

K1 0.626 0.811 

K2ᵃ 0.363 0.826 

K3 0.405 0.825 

K4ᵃ 0.310 0.831 

K6ᵃ 0.375 0.825 

K7ᵃ 0.468 0.821 

K8 0.387 0.825 

K9ᵃ 0.351 0.826 

K10 0.507 0.818 

K12ᵃ 0.401 0.824 

K14 0.434 0.823 

K15 0.476 0.820 

K16 0.491 0.819 

K17ᵃ 0.374 0.827 

K18ᵃ 0.404 0.824 

K19 0.679 0.810 

K20ᵃ 0.461 0.823 

ᵃ reverse scaled item 
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Lampiran 6 : Instrumen Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

a. Skala Agresivitas Verbal  

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya tidak suka menertawakan orang lain 

ketika mereka berbuat kesalahan 

     

2 
Saya sering mengatakan sesuatu yang 

membuat orang lain merasa rendah diri 

     

3 
Saya menghindari perkataan yang dapat 

menyakiti perasaan orang lain 

     

4 
Saya sering mengapresiasi keterampilan 

yang dimiliki orang lain 

     

5 
Saya selalu berusaha untuk tidak 

menghina orang lain meskipun saya kesal 

     

6 

Saya tidak pernah mengatakan sesuatu 

yang berisi harapan buruk terhadap orang 

lain 

     

7 
Saya berusaha untuk tidak mengatakan hal 

yang dapat melukai harga diri orang lain 

     

8 
Saya selalu memastikan bahwa candaan 

saya tidak menyakiti perasaan orang lain 

     

9 

Saya tidak ragu untuk mengatakan sesuatu 

yang merendahkan orang lain di depan 

umum 

     

10 
Saya suka mengejek orang lain untuk 

bersenang-senang 

     

11 

Saya merasa perlu menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang tidak sebanyak 

kemampuan yang saya miliki 

     

12 

Saya berusaha untuk tidak menggunakan 

ekspresi wajah yang dapat merendahkan 

orang lain 

     

13 
Saya tidak pernah mengejek orang lain 

hanya untuk bersenang-senang 
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14 
Saya terkadang menggunakan bahasa 

tubuh untuk merendahkan seseorang 

     

15 

Saya pernah mengatakan sesuatu yang 

mengharapkan hal buruk terjadi pada 

seseorang 

     

16 
Saya berusaha mengontrol bahasa tubuh 

yang bersifat menghina orang lain 

     

17 
Saya suka menertawakan kesalahan atau 

kelemahan orang lain 

     

18 

Saya sering menekankan bahwa 

kemampuan saya lebih baik dibandingkan 

orang lain 

     

19 

Saya selalu berusaha untuk tidak 

mengatakan hal yang dapat 

mempermalukan orang lain 

     

20 
Saya selalu menggunakan bahasa yang 

pantas saat berbicara dengan orang lain  

     

21 
Saya sering menyinggung orang lain 

dengan sengaja lewat candaan  

     

b. Skala Konformitas Teman Sebaya 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok agar tidak terjadi konflik 

     

2 

Saya tidak takut menyampaikan pendapat 

berbeda meskipun bisa menyebabkan 

konflik 

     

3 

Saya cenderung setuju dengan pendapat 

teman saya untuk menjaga hubungan baik 

dalam kelompok 

     

4 

Saya tidak merasa perlu meniru teman-

teman saya untuk diterima dalam 

kelompok 

     

5 

Saya tetap menyuarakan pendapat saya 

meskipun dapat menimbulkan 

ketidaksepakatan dalam kelompok 

     

6 

Saya lebih suka mengambil keputusan 

sendiri daripada hanya mengikuti 

keputusan kelompok 

     

7 

Saya merasa lebih nyaman jika ada 

seseorang dalam kelompok yang 

memimpin dan saya mengikutinya 

     

8 
Saya tidak mudah dipengaruhi oleh teman 

kelompok dalam menentukan pilihan saya 
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9 

Saya lebih memilih mengikuti keputusan 

kelompok daripada membuat keputusan 

sendiri 

     

10 

Saya tetap bertahan pada pendapat saya 

jika dirasa benar, meskipun berbeda 

dengan kelompok 

     

11 

Saya sering mengikuti nilai dan keyakinan 

kelompok saya tanpa mempertanyakan 

kebenarannya 

     

12 

Saya lebih memilih mengalah dalam 

perdebatan agar tidak terjadi konflik dalam 

kelompok 

     

13 

Saya cenderung menyesuaikan perilaku 

saya dengan norma kelompok agar lebih 

diterima 

     

14 

Saya tidak mudah mengalah hanya untuk 

menghindari konflik dengan teman 

sekelompok 

     

15 

Saya tetap mempertahankan nilai dan 

prinsip saya meskipun berbeda dengan 

kelompok 

     

16 

Saya sering menghindari konflik dengan 

cara mengikuti apa yang diinginkan 

kelompok 

     

17 
Saya tidak akan mengubah perilaku saya 

hanya demi diterima dalam kelompok 
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Lampiran 7 : Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Data Penelitian Variabel Agresi Verbal 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 2 1 2 4 1 2 5 1 2 1 5 1 

3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 

3 1 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 

5 4 2 2 1 3 2 2 4 4 4 2 1 4 5 3 5 3 2 2 5 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 

2 2 3 4 2 4 5 3 1 2 2 5 5 1 2 5 1 1 5 5 2 

4 3 4 5 5 3 4 4 1 4 1 4 4 1 3 4 2 1 4 4 2 

5 1 5 4 4 4 4 5 1 1 1 5 5 2 1 5 1 1 5 4 1 

1 1 5 5 4 4 4 4 1 1 1 4 5 1 1 2 1 3 5 4 5 

4 3 5 5 4 4 5 5 3 1 3 5 5 1 2 5 5 2 4 5 1 

4 1 1 4 4 4 5 4 1 1 2 1 5 1 2 4 2 2 5 4 2 

1 1 5 4 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 2 5 5 2 

2 2 3 5 4 5 5 5 2 2 3 3 2 1 1 5 2 3 2 2 3 

5 1 4 5 5 3 4 4 1 1 1 4 1 1 1 5 1 1 5 4 2 

5 2 4 5 5 3 4 4 3 2 1 4 3 1 3 3 1 1 4 3 2 

3 2 5 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 2 3 

3 4 4 3 3 2 5 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 

2 1 1 5 4 4 4 4 2 1 3 4 5 2 2 4 1 4 4 4 2 

4 1 2 4 3 5 5 4 1 2 1 2 2 2 2 4 1 1 5 5 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 3 5 1 2 2 2 5 

5 3 3 2 2 2 1 1 1 3 4 4 1 2 3 2 2 2 3 4 5 

4 2 4 5 5 5 5 4 1 2 2 5 4 1 2 5 2 1 5 4 2 

4 2 5 5 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 

4 2 5 4 5 4 4 4 2 1 1 4 5 1 3 4 3 1 4 4 1 

5 1 4 3 4 5 5 3 1 2 3 5 4 2 4 5 4 2 5 5 2 

3 1 4 5 3 3 5 3 1 2 1 5 5 2 1 3 2 4 5 5 2 

5 1 3 5 4 3 5 3 1 2 2 5 5 2 2 5 2 1 5 5 2 

5 3 4 5 3 1 4 4 1 2 3 5 5 2 3 5 2 1 5 5 3 

5 1 4 3 5 4 5 4 1 2 2 5 5 3 3 5 4 1 5 5 3 

5 3 3 5 5 3 3 3 1 3 3 5 4 3 4 5 4 1 4 4 2 

5 3 4 5 4 5 5 5 1 2 2 5 4 2 3 3 4 2 5 5 3 

5 5 2 4 3 5 3 3 4 1 3 3 5 4 2 3 5 4 2 5 1 

5 1 5 4 5 3 3 4 1 3 3 3 4 2 4 5 4 3 4 5 2 

5 3 4 4 4 3 3 5 1 1 1 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 

5 3 4 5 4 5 5 3 3 2 2 5 4 2 3 3 3 2 5 5 2 

5 3 5 3 4 5 5 5 3 2 3 4 4 2 5 4 3 4 5 4 1 

5 3 4 5 5 3 5 5 3 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 5 1 

5 3 4 3 4 4 5 5 2 1 1 3 4 2 3 3 4 1 4 4 2 

4 3 4 5 4 3 3 5 3 3 1 5 5 3 4 4 1 5 5 4 1 

5 1 5 3 5 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 5 4 2 4 4 3 

5 3 4 4 5 3 4 5 3 1 1 5 4 3 3 5 3 1 5 3 2 

5 2 4 4 3 5 5 4 2 2 3 5 4 3 4 5 4 2 5 5 2 

5 3 3 5 5 3 4 4 3 1 2 3 5 2 3 5 3 2 4 5 2 

4 5 2 5 5 4 5 3 3 3 2 1 5 4 2 3 5 4 2 5 5 

5 3 3 5 5 3 3 4 3 1 1 5 4 3 3 5 4 2 5 5 2 

5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 1 1 5 5 3 3 5 3 1 4 4 

5 2 4 5 5 4 5 4 3 2 3 3 4 3 5 3 5 2 4 4 3 

5 3 4 5 5 3 3 4 3 2 2 5 4 3 3 4 3 4 5 2 2 

5 1 5 5 4 5 5 5 3 1 2 3 4 2 3 5 4 5 5 3 3 

5 1 4 5 4 4 5 5 1 2 2 5 5 1 4 5 3 1 5 4 3 

5 3 3 5 5 3 3 5 2 2 3 5 4 2 3 4 1 3 2 4 1 

5 3 5 4 5 4 5 5 2 1 1 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 

5 2 5 4 4 5 5 5 2 1 3 5 4 2 3 4 2 5 3 5 2 
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5 2 4 5 4 5 5 4 3 1 1 5 4 2 5 4 3 4 4 5 1 

5 2 5 5 5 4 5 4 3 2 2 3 5 4 2 4 5 3 2 5 4 

5 2 4 3 5 3 3 3 1 1 1 4 4 2 4 4 4 1 4 4 1 

5 1 4 3 5 4 5 3 2 1 3 3 4 2 3 5 4 4 4 2 1 

5 1 4 3 5 4 3 3 2 1 3 3 5 1 4 4 3 5 5 1 1 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 3 5 5 1 5 5 1 

5 2 4 4 5 4 4 4 1 2 2 5 5 2 5 4 4 1 5 5 2 

5 2 4 3 5 4 4 5 1 1 2 3 4 2 4 5 3 1 4 5 1 

5 2 5 5 5 4 4 3 1 1 2 5 4 2 4 3 3 1 5 5 2 

5 2 4 5 5 5 3 3 2 1 1 3 5 2 3 3 4 1 4 5 1 

5 1 4 3 4 4 3 5 3 3 1 4 4 2 3 5 3 2 5 5 1 

5 2 5 5 4 5 3 5 3 3 2 5 5 2 4 3 3 2 5 5 2 

5 1 3 4 5 4 4 5 2 2 3 5 4 2 5 4 3 2 5 4 2 

5 2 4 5 5 4 5 4 1 1 2 5 4 1 5 4 4 2 5 3 2 

4 3 5 4 5 3 3 5 1 2 3 5 4 2 3 5 4 3 5 5 3 

4 1 5 3 4 4 3 3 2 2 2 4 4 1 4 4 5 2 5 3 2 

5 2 4 5 5 5 5 5 2 3 3 4 5 1 4 4 4 2 4 4 1 

4 1 5 5 4 4 3 3 1 2 2 3 4 2 5 3 3 5 5 1 3 

4 1 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 4 2 5 3 3 2 5 5 1 

5 3 5 3 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 5 5 4 3 5 4 1 

5 1 5 5 5 4 4 4 2 1 2 5 5 1 2 5 1 1 5 5 1 

5 2 4 3 5 4 3 3 1 2 2 3 5 1 4 4 5 2 4 4 2 

5 1 4 5 5 4 4 4 1 2 1 5 4 3 5 3 3 2 4 4 1 

5 3 4 5 3 3 3 5 2 2 3 5 5 2 4 3 4 2 5 5 1 

5 2 3 3 4 4 4 4 2 3 1 5 5 3 4 3 3 1 5 5 1 

5 2 5 5 5 5 5 4 2 2 3 4 5 3 3 4 3 2 5 5 5 

5 3 4 4 4 3 3 3 1 2 2 5 4 3 5 5 3 2 5 5 1 

5 2 3 3 5 4 5 5 2 2 2 5 5 2 4 3 2 4 4 2 2 

5 2 4 4 5 4 4 4 2 3 2 4 2 5 5 3 1 4 4 2 2 

5 2 5 5 4 4 4 3 3 2 3 5 5 2 4 5 3 2 5 5 1 

5 2 5 5 4 4 5 5 2 3 2 5 4 3 5 3 3 2 5 5 3 

5 2 4 4 5 5 5 4 2 1 1 4 5 1 4 3 2 4 4 4 1 

5 2 5 5 5 4 4 4 2 4 2 3 2 5 5 2 4 5 5 3 2 

5 2 4 5 5 4 5 5 2 1 3 5 5 2 4 3 2 1 5 5 2 

5 1 4 4 4 5 5 5 2 2 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 

5 2 4 4 3 3 4 5 1 2 2 5 5 3 4 5 3 4 5 1 1 

5 2 4 4 4 5 4 5 1 1 1 4 5 1 4 3 4 4 4 2 2 

4 2 5 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 3 4 3 3 2 5 5 1 

5 2 4 5 4 5 5 4 1 2 1 5 5 2 4 4 2 5 3 5 3 

5 1 4 4 4 3 3 5 2 3 1 5 4 2 3 3 4 2 3 3 1 

5 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 5 5 1 

5 3 5 5 3 3 4 5 1 2 1 4 5 1 4 5 4 2 4 5 2 

4 2 4 4 4 4 5 4 2 3 1 3 4 1 5 5 4 2 5 5 2 

4 2 5 5 5 5 4 4 2 3 3 5 5 2 5 5 4 2 4 5 1 

5 2 5 5 5 4 3 3 2 2 3 4 5 1 4 4 3 2 3 4 1 

5 2 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 5 2 5 4 3 2 4 5 1 

4 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 5 5 3 5 5 4 1 5 4 1 

3 2 4 5 3 3 4 5 2 3 1 5 5 1 3 4 3 1 5 5 2 

4 3 5 5 3 4 4 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 2 3 4 1 

3 2 4 4 5 3 3 3 2 3 2 4 5 3 4 5 3 1 4 5 2 

5 2 4 4 5 5 5 5 2 2 3 4 5 3 4 5 4 1 4 4 2 

4 2 5 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 5 3 1 3 4 2 

5 3 5 5 4 4 5 5 1 1 1 4 5 3 4 4 4 2 4 5 2 

4 3 4 5 5 5 4 4 2 2 1 3 4 2 3 5 4 2 5 5 2 

4 1 4 5 4 4 5 4 1 2 1 3 4 2 4 3 4 2 5 5 2 

4 1 4 5 5 5 5 5 2 2 3 4 4 2 4 4 3 1 4 5 2 

4 2 5 5 4 4 4 5 3 2 1 4 4 5 5 5 2 1 4 5 1 

4 2 5 5 4 3 4 5 1 2 3 5 3 1 4 5 4 1 3 3 1 

4 2 5 5 5 4 4 4 2 3 2 5 5 2 4 4 3 3 4 5 2 

4 2 3 4 3 4 4 3 1 2 1 5 3 2 5 5 1 5 2 4 2 

4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 1 4 5 2 5 5 2 2 4 4 2 

3 4 2 5 5 4 5 4 5 2 3 2 4 4 2 5 5 3 4 4 1 

4 1 5 5 5 5 4 4 3 1 1 5 5 3 4 5 3 1 4 5 2 

3 1 4 4 4 5 4 4 1 1 2 4 4 1 4 3 2 1 4 4 5 
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5 2 4 4 5 5 5 5 2 2 5 4 4 2 4 4 3 1 4 4 1 

4 4 3 4 2 5 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3 

4 2 4 4 5 4 5 4 3 1 2 4 2 3 3 5 2 5 2 4 3 

4 4 1 5 4 5 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 

3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 

5 1 5 5 5 5 4 4 1 2 2 5 5 2 5 5 3 1 5 5 2 

5 2 4 4 5 5 4 4 1 1 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 

5 2 4 5 3 4 4 2 2 3 4 4 2 5 5 3 2 5 5 2 2 

4 2 5 5 4 4 4 5 2 2 1 5 5 2 5 5 4 2 5 5 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 5 5 3 1 4 5 1 

5 2 4 4 4 4 5 4 1 1 2 4 5 3 5 5 1 1 4 4 1 

5 3 4 5 4 5 4 5 2 1 2 5 5 1 4 4 3 4 4 4 2 

5 3 5 3 3 4 3 5 5 2 5 3 4 5 2 4 5 2 4 3 3 

4 5 5 4 4 2 3 5 1 2 2 5 3 5 2 5 3 4 2 5 3 

5 4 5 5 2 5 4 5 1 2 2 3 4 2 5 5 5 2 4 3 2 

5 2 5 4 5 4 4 5 2 2 3 3 5 3 4 4 3 1 4 4 1 

5 2 3 5 5 4 4 5 2 3 1 3 5 2 4 3 2 2 4 4 1 

4 2 4 5 3 2 5 5 1 2 3 5 5 2 5 5 2 2 4 3 2 

4 2 3 5 4 5 4 5 2 3 5 4 5 2 4 2 5 4 5 5 4 

5 3 4 2 2 4 3 5 2 4 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 5 

3 3 5 5 2 4 3 5 2 3 4 1 4 1 1 2 3 4 3 5 5 

5 2 5 5 4 4 3 5 2 1 1 3 4 2 5 5 3 2 5 5 2 

5 3 4 4 3 4 4 5 2 3 2 5 4 2 4 3 2 3 3 5 2 

4 2 5 5 4 3 4 5 1 2 2 5 5 3 4 4 2 4 3 3 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 5 5 5 1 5 5 1 

4 2 5 4 4 4 4 5 1 1 1 4 4 3 2 3 2 1 4 5 2 

4 1 2 4 4 5 5 5 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 2 4 5 1 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 

4 1 4 5 4 4 4 5 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 

4 2 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 

4 1 4 4 4 4 4 5 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 

4 2 4 5 5 4 4 5 1 1 2 2 1 2 1 4 2 2 4 4 1 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 5 2 2 5 2 3 5 5 1 

5 2 4 4 5 4 4 5 2 1 2 3 5 2 2 5 1 2 4 4 1 

4 2 4 3 4 4 4 5 1 1 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 1 

5 1 4 4 4 4 4 5 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 

5 1 5 4 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 2 5 4 1 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 5 5 1 

5 1 4 4 4 5 5 5 1 1 1 5 5 1 2 5 1 1 4 5 2 

5 1 4 3 4 4 4 5 1 1 2 4 4 2 1 4 1 2 4 4 1 

5 1 5 5 4 2 4 5 1 1 3 5 5 2 2 4 1 3 4 4 1 

5 1 5 3 5 5 5 5 2 1 3 5 5 2 2 5 1 3 5 5 1 

5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 3 5 5 1 1 5 1 3 5 5 1 

 

Tabulasi Data Penelitian Variabel Konformitas Teman Sebaya 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 

5 4 5 4 2 1 2 5 2 4 1 5 5 1 2 4 3 

3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 3 5 5 3 3 4 4 5 2 3 4 3 4 3 4 

3 4 1 5 4 1 3 4 4 3 1 5 2 3 4 3 4 

5 3 3 4 4 2 5 4 3 4 4 4 2 4 2 4 5 

5 3 4 3 4 1 5 4 5 4 5 4 5 2 3 5 2 

2 4 2 5 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 

4 4 2 5 4 2 3 5 3 3 2 3 4 3 5 3 5 

4 3 3 3 2 2 5 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 

3 4 2 4 4 2 3 2 3 5 2 2 3 3 4 3 3 

3 4 2 5 5 4 4 4 2 4 2 2 1 5 5 1 5 

3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 

4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 

1 5 1 5 5 3 2 4 3 5 1 1 5 4 3 2 5 
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3 4 3 5 5 1 2 5 5 5 1 3 5 4 5 3 4 

3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 

2 3 4 3 2 4 3 4 3 5 2 5 3 2 3 4 4 

3 4 3 3 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

5 3 5 5 3 1 3 5 3 5 1 3 3 3 1 3 5 

3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 

5 3 2 4 4 2 5 4 4 5 2 5 5 1 3 4 4 

5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

3 4 2 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 3 5 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 

2 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

2 4 2 5 3 1 5 4 2 1 2 3 2 5 1 2 3 

5 1 5 1 4 5 2 3 5 4 4 5 2 4 2 4 1 

4 2 3 2 5 5 1 4 4 4 4 5 3 1 5 3 2 

4 2 3 2 5 4 1 4 3 5 5 5 3 3 5 4 2 

3 5 1 5 2 1 4 5 1 2 1 4 1 4 2 1 4 

4 2 3 1 5 5 1 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 

3 3 3 5 4 1 5 4 2 3 2 4 1 4 1 2 4 

1 5 1 4 4 2 3 5 3 1 1 2 1 4 1 3 3 

1 5 1 3 1 1 5 5 1 2 3 3 1 4 2 3 3 

4 2 3 3 5 3 2 5 4 5 5 5 4 5 4 3 1 

3 3 2 5 3 2 5 3 1 2 2 3 3 4 2 3 3 

3 5 3 4 4 2 4 4 3 2 3 5 2 4 2 3 4 

5 4 3 3 1 5 5 3 3 4 4 3 4 3 5 4 3 

3 5 3 4 5 3 4 4 3 2 3 3 3 5 2 4 4 

5 1 5 2 5 5 3 2 4 5 4 5 3 2 3 5 2 

4 2 3 3 4 5 3 3 4 5 3 3 5 4 3 5 2 

2 4 2 5 4 2 5 4 3 3 3 3 5 2 3 3 3 

4 3 4 3 4 5 2 3 4 3 5 5 4 3 5 5 2 

2 4 3 5 4 2 4 5 3 2 3 3 3 4 3 2 4 

3 5 3 4 4 2 5 2 1 3 2 3 3 5 2 2 3 

4 3 3 2 4 5 3 2 4 5 4 5 5 1 5 3 2 

3 4 2 5 4 2 5 4 3 2 3 3 2 5 1 2 4 

4 2 5 3 5 5 3 4 5 4 5 3 5 3 5 5 1 

5 2 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 5 3 5 5 3 

3 5 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 1 2 5 

3 5 3 4 3 2 4 4 2 1 3 3 3 4 1 3 4 

5 2 4 3 5 2 3 5 5 4 4 5 4 2 3 5 2 

5 2 5 2 5 3 4 5 5 4 3 3 3 2 4 5 3 

3 2 4 5 2 1 4 2 4 3 5 3 5 3 5 4 3 

2 4 2 5 3 1 4 4 3 1 3 3 3 5 1 3 3 

2 3 2 3 4 1 5 3 3 1 3 3 3 5 1 2 3 

2 4 1 3 3 1 5 3 2 1 3 3 2 5 3 2 1 

4 2 4 3 4 5 3 3 5 4 4 3 5 3 5 4 3 

2 4 2 5 4 1 3 5 2 1 2 3 3 5 2 3 1 

5 2 5 1 4 3 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 5 

4 3 5 5 2 3 2 1 4 3 5 3 5 4 4 5 2 

2 4 3 5 3 2 4 5 3 1 3 3 3 5 1 3 1 

4 1 5 3 3 5 2 3 5 5 4 5 5 3 5 5 4 

4 2 5 2 4 5 3 3 4 5 5 4 5 3 3 4 3 

4 2 3 1 5 4 2 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 

1 5 3 5 4 1 5 4 1 1 1 2 3 5 1 3 3 

2 4 3 5 4 2 5 5 2 1 3 3 2 5 1 2 4 

3 4 2 5 4 1 5 5 2 2 2 3 3 5 3 2 3 

4 2 4 3 5 5 3 4 4 4 3 5 5 3 5 5 1 

2 4 3 5 2 5 3 5 2 3 2 5 5 3 4 5 3 

2 4 2 5 3 1 4 5 2 1 2 3 2 5 1 2 3 

5 2 4 3 5 3 4 5 4 5 2 5 3 5 3 4 3 

4 2 5 2 4 5 2 2 5 3 4 5 4 3 5 5 1 

2 3 2 5 4 2 4 5 3 2 3 3 3 5 2 3 3 

5 4 5 4 3 5 2 3 3 4 5 2 4 5 4 5 2 

5 4 3 4 4 2 4 3 2 2 1 5 4 2 4 4 4 

2 4 2 5 3 1 4 4 3 1 3 3 3 5 1 5 3 

1 3 1 5 3 2 5 4 1 2 3 2 1 4 2 1 4 
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5 2 5 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 4 5 2 

4 2 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 5 3 5 4 2 

3 5 3 5 4 5 2 4 5 3 5 4 5 4 5 3 5 

2 4 3 5 3 1 5 4 2 1 3 3 3 5 1 3 3 

5 2 5 3 4 5 3 3 4 5 5 5 5 3 4 5 2 

3 5 3 4 5 4 3 2 4 5 4 5 2 4 5 2 3 

5 2 4 2 5 5 3 3 4 5 4 4 5 3 4 5 2 

4 3 5 3 3 1 5 4 2 1 3 3 2 5 2 2 4 

2 4 2 5 3 1 5 4 2 1 2 3 3 5 1 4 2 

2 4 3 3 3 1 5 3 3 1 2 3 3 5 1 4 3 

2 5 3 4 4 3 3 2 3 4 5 4 5 4 3 5 4 

5 2 4 2 4 5 3 3 4 4 5 5 4 2 4 5 1 

5 3 4 3 4 5 2 4 4 3 4 5 3 2 4 5 2 

5 2 5 3 4 5 3 3 5 5 4 5 4 2 3 5 2 

3 4 2 5 3 1 4 5 2 2 2 3 2 5 1 2 3 

4 3 5 2 5 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

2 4 3 3 5 2 5 2 5 5 5 5 5 2 3 5 3 

4 3 4 1 4 5 4 2 5 4 4 5 2 4 3 5 3 

2 4 2 5 4 2 5 5 3 3 2 2 5 3 4 2 2 

5 1 4 2 3 5 2 3 4 5 5 5 4 2 5 2 2 

2 4 1 5 5 3 3 5 4 4 5 5 5 2 4 2 3 

5 3 4 2 4 5 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 2 

5 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 5 3 2 5 5 2 

2 4 3 4 3 2 4 5 2 2 2 3 3 4 2 3 2 

3 2 4 3 5 3 1 2 4 3 4 5 4 3 5 5 1 

2 3 2 1 3 1 4 5 2 1 2 3 2 5 1 2 3 

2 4 2 4 3 2 3 4 3 1 2 3 3 4 2 3 3 

3 1 2 3 3 3 5 5 2 2 2 3 2 5 2 3 3 

5 3 4 2 4 5 3 3 3 4 5 5 3 2 5 5 2 

4 1 4 4 4 5 2 3 5 4 4 5 4 3 5 4 1 

5 3 4 3 3 5 2 3 3 4 5 5 3 3 5 5 2 

3 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 

2 4 2 2 4 3 2 4 5 5 2 4 5 1 4 3 2 

2 3 3 3 4 2 3 4 3 1 1 2 2 4 3 2 4 

2 2 2 3 4 2 5 5 3 2 4 5 3 5 1 2 4 

5 3 4 2 4 5 3 3 3 5 5 4 3 3 4 2 3 

2 3 2 4 3 2 4 5 2 3 1 3 4 3 4 3 4 

5 2 4 3 4 5 2 4 5 2 4 3 5 2 4 5 3 

3 5 3 4 3 5 2 5 4 4 5 2 5 4 4 3 4 

5 2 4 4 5 2 4 3 1 4 2 5 2 5 5 2 2 

1 3 3 4 5 3 3 3 5 3 4 5 5 3 3 5 4 

4 4 5 2 4 3 5 3 5 3 1 1 4 5 4 4 2 

5 1 4 2 3 2 3 3 4 1 5 4 5 1 2 1 4 

4 3 4 5 2 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 4 

4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 

5 2 1 3 4 3 2 4 3 2 2 5 4 3 3 5 3 

5 2 4 2 3 5 3 5 5 5 4 4 2 4 5 4 1 

5 2 4 3 4 5 5 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 

2 4 3 5 3 2 4 5 2 2 2 3 4 5 2 5 4 

5 1 5 1 4 5 3 5 5 4 4 5 3 5 4 4 2 

2 2 3 2 3 1 4 5 2 1 2 5 5 3 4 5 3 

5 2 4 3 1 4 3 5 4 5 3 5 2 5 3 5 2 

5 1 5 2 2 4 5 2 5 5 4 5 5 3 4 4 3 

5 2 4 3 4 5 3 4 3 5 3 3 5 2 4 3 2 

5 3 5 3 3 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 4 3 

5 3 5 5 4 3 4 2 2 3 4 4 3 5 4 3 4 

5 1 5 1 4 4 4 4 5 4 1 5 4 5 1 2 4 

2 3 4 2 5 4 3 5 2 5 3 4 4 1 3 4 3 

5 2 4 2 2 4 3 3 1 3 1 3 5 5 2 4 3 

3 5 4 4 4 2 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 

3 5 4 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 

3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 3 

2 5 2 4 4 2 3 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 

5 1 5 1 1 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 
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4 5 2 4 5 3 5 3 4 3 5 3 3 4 3 4 2 

3 4 2 3 1 4 4 5 4 4 3 5 3 5 4 5 3 

2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 

3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 

2 5 2 5 5 3 2 5 4 4 2 3 3 4 4 2 1 

4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 

3 4 2 4 4 1 3 4 5 1 2 3 2 4 4 2 4 

2 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 

1 5 1 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 1 5 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 

2 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 

2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 4 

2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 

1 5 1 5 5 5 1 5 1 5 1 1 1 4 4 1 4 

2 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 2 2 4 4 2 4 

2 4 2 4 4 4 1 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 

3 4 2 4 4 3 1 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 

2 4 2 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 2 4 

2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 

2 4 2 4 4 4 1 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 

2 4 2 4 5 5 1 4 1 5 1 1 1 5 5 1 5 

 



116 

 

Lampiran 8 : Hasil Penelitian 

a. Data Responden Penelitian 

Demografi 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Usia (tahun) 

18 tahun 19 11,6% 

19 tahun 32 19,5% 

20 tahun 70 42,7% 

21 tahun 43 26,2% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 74 45,1% 

Perempuan 90 54,9% 

Domisili 

Kabupaten Bantul 58 35,4% 

Kabupaten Sleman 27 16,5% 

Kabupaten Kulon Progo 26 15,8% 

Kabupaten Gunungkidul 20 12,2% 

KotaYogyakarta 33 20,1% 

 

b. Deskripsi Statistik 

Variabel 
Jumlah 

Aitem 

Hipotetik Empirik 

X 

min 

X 

max 
Mean SD 

X 

min 

X 

max 
Mean SD 

Agresivitas 

Verbal 
21 21 105 63 14 55 82 70,5 5,63 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

17 17 85 51 11,3 42 70 57 6,21 
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c. Kategorisasi Agresivitas Verbal 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X < 37,8 0 0% 

Rendah 37,8 < X ≤ 54,6 0 0% 

Sedang 54,6 < X ≤ 71,4 91 55% 

Tinggi 71,4 < X ≤ 88,2 73 45% 

Sangat Tinggi 88,2 < X 0 0% 

Total 164 100% 

 

d. Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X < 30,6 0 0% 

Rendah 30,6 < X ≤ 44,2 5 3,1% 

Sedang 44,2 < X ≤ 57,8 84 51,2% 

Tinggi 57,8 < X ≤ 71,3 75 45,7% 

Sangat Tinggi 71,3 < X 0 0% 

Total 164 100% 
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Lampiran 9 : Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

Statistic p 

0.985 0.076 

 

 

b. Uji Linearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 10 : Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel R 𝑹𝟐 F df1 df2 p Keterangan 

Konformitas 

Teman 

Sebaya 

0,185 0,0341 5,72 1 162 0,018 Signifikan 

 

b. Uji Koefisiensi Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Predictor Estimate SE t p 

Intercept 60.995 4.0138 15.20 <.001 

Konformitas Teman Sebaya 0.168 0.0700 2.39 0.018 

 

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

    Statistic df p 

Agresivitas Verbal Student's t -1.42 162 0.159 

Note. Hₐ μLaki-laki ≠ μPerempuan 
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Data Diri 

a. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap : Hani Naufalia Firdaus 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 27 Mei 2001 

Alamat : Manding Dawang RT 02 Sabdodadi, Bantul, Bantul, 

Yogyakarta 

Email : haninaufaliaaa@gmail.com 

No. HP : 089649491584 

    

b. Latar Belakang Penelitian 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

SD SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul 2007 – 2013 

SMP SMP Unggulan ‘Aisyiyah Bantul 2013 – 2016 

SMA SMA Negeri 1 Bantul 2016 – 2019 

S1 
Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
2020 – 2025 
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